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ABSTRAK 

Biji sawo manila (Manilkara zapota) memiliki masa dormansi 

yang lama. Pada umumnya biji sawo akan mengalami perkecambahan 

selama 30 hari tanpa adanya perlakuan. Hal ini disebabkan karena 

kulit biji sawo manila tebal dan memiliki permeabilitas yang rendah 

sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk terjadinya 

perkecambahan. Larutan eco-enzyme dapat melunakkan kulit biji sawo 

manila yang keras serta mempermudah air untuk masuk kedalam biji, 

sehingga dapat mempercepat proses perkecambahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perendaman biji sawo 

pada larutan eco-enzyme terhadap pertumbuhan awal biji sawo dan 

konsentrasi eco-enzyme yang efektif digunakan dalam memecahkan 

dormansi biji sawo manila (Manilkara zapota). Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial (RAL), faktor pertama konsentrasi yang terdiri dari 

5 taraf perlakuan yang meliputi 0% (H1), 20% (H2), 40% (H3), 60% 

(H4), dan 80% (H5) dan faktor kedua  yaitu lama perendaman yang 

terdiri dari 3 taraf perlakuan diantaranya 20 menit (P1), 40 menit (P2), 

60 menit (P3). Data yang didapatkan kemudian dianalisis 

menggunakan analisis varians (Anova). Jika terdapat pengaruh maka 

dilanjut dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) Taraf 

signifikan 5%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa lama waktu perendaman biji tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan awal biji sawo manila. Kosentrasi eco-enzyme 

berpengaruh terhadap pertumbuhan awal biji sawo manila. Kosentrasi 

yang efektif digunakan untuk memecahkan dormansi yaitu kosentrasi 

60%. 

 

Kata kunci: Biji Sawo, Dormansi, Eco-enzyme, Perendaman. 
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ABSTRACT 

Manila sapodilla seeds (Manilkara zapota) have a long 

dormancy period. In general, sapodilla seeds will germinate for 30 

days without any treatment. This is because the manila sapodilla seed 

coat is thick and has low permeability so it takes a long time for 

germination to occur. The eco-enzyme solution can soften the hard 

skin of sapodilla seeds and make it easier for water to enter the seeds, 

thereby speeding up the germination process. This research aims to 

determine the effect of long soaking of sapodilla seeds in an eco-

enzyme solution on the initial growth of sapodilla seeds and the 

concentration of eco-enzyme that is effectively used in breaking the 

dormancy of manila sapodilla seeds (Manilkara zapota). Completely 

Randomized Factorial Design (CRD), the first factor concentration 

consisting of 5 treatment levels including 0% (H1), 20% (H2), 40% 

(H3), 60% (H4), and 80% (H5) and The second factor is the soaking 

time which consists of 3 treatment levels including 20 minutes (P1), 40 

minutes (P2), 60 minutes (P3). The data obtained was then analyzed 

using analysis of variance (Anova). If there is an influence then 

continue with the Duncan Multiple Range Test (DMRT) with a 

significance level of 5%. Based on research that has been carried out, 

it shows that the length of time the seeds are soaked has no effect on 

the initial growth of manila sapodilla seeds. Eco-enzyme 

concentration influences the initial growth of manila sapodilla seeds. 

The effective concentration used to break dormancy is a concentration 

of 60% 

Keywords: Dormancy, Eco-enzyme, Sapodilla Seeds, Soaking  
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MOTTO 

 

ْٛٓاَ يَا اكْحسََثثَْ ۗ عَهَ َٔ سْعَٓاَ ۚ نَٓاَ يَا كَسَثثَْ  ُٔ ُ َفَْسًا إِلَه   لََ ٚكَُهِّفُ اللَّه

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. 

(QS.Al-Baqarah:286). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

1. Perendaman adalah suatu proses perendaman biji dalam 

larutan yang akan meberikan pengaruh terhadap dormansi 

biji.
1
 

2. Larutan eco-enzyme adalah cairan yang dihasilkan dari 

fermentasi dari sisa makanan (sayuran) yang dicampur 

dengan gula merah dan air.
2
 

3. Pertumbuhan awal vegetatif adalah pertambahan dengan 

bertambahnya volume, bentuk, jumlah dan ukuran organ-

organ vegetative seperti akar, batang dan daun.
 3
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Buah sawo dapat ditemukan di seluruh Indonesia dan 

merupakan buah-buahan tropis. Tanaman sawo dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu sawo apel dan sawo manila. Buah 

sawo apel berbentuk bulat telur mirip buah apel, berukuran 

kecil dan bergetah banyak. Kelompok buah sawo apel yaitu, 

sawo apel kelapa, sawo apel duren, sawo apel lilin. Buah sawo 

manilia berbentuk lonjong, mengandung banyak air, memiliki 

rasa yang manis dan dagingnya tebal. Buah yang termasuk 

dalam kelompok sawo manila diantaranya yaitu sawo betawi, 

sawo karet, sawo kulon, sawo alkesa sawo maja dan sawo 

Malaysia.
4
 

                                                 
1

 Lasut, “Pengaruh Konsentrasi KNO₃  Dan Lama Perendaman Terhadap 

Perkecambahan Biji Aren (Arenga Pinnata (Wurmb.) Merr.),” Jurnal 
Agroekoteknologi Terapan, (2022) : 99-107 
2  Ulfia Septiani, Najmi, and Rina Oktavia, “Eco Enzyme : Pengolahan Sampah 

Rumah Tangga Menjadi Produk Serbaguna Di Yayasan Khazanah Kebajikan,” Jurnal 

Universitas Muhamadiyah Jakarta 02, no. 1 (2021): 1–7, 

http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat. 
3  Zuhaida, “Deskripsi saintifik pengaruh tanah pada pertumbuhan tanaman: studi 

terhadap qs. Al a‟raf ayat 58. Jurnal Thabiea, no.1 (2018):  61-69 
4 Catur Andrianto, Tips Memilih Dan Menyimpan Buah-Buahan, ed. Suaka Media, 

Ctk Pertam (Yogyakarta, 2013). 



2 

 

 

 

Sawo manila (Manilkara zapota) merupakan anggota 

sapotaceae yang banyak dibudidayakan di pekarangan rumah 

yang memiliki manfaat sebagai peneduh, daun digunakan 

untuk obat diare, demam, batuk, antimikroba dan antibiotic, 

kayu digunakan sebagai bahan bangunan, getah dimanfaatkan 

sebagai pembuatan permen karet. Bunga dapat digunakan 

sebagai pembuatan kosmetik dan yang paling umum yaitu 

buah yang dikonsumsi sebagai buah segar maupun diolah 

menajdi makanan olahan.
5
 

Sawo manila (Manilkara zapota) memiliki cita rasa 

yang manis. Biji buah berbentuk bulat memanjang, pipih, dan 

berwarna hitam mengkilap. Buah sawo ini memiliki manfaat 

bagi kesehatan karena memiliki kandungan vitamin dan 

nutrisi, seperti kandungan protein dan vitamin E yang 

bermanfaat pada kecantikan, selain itu buah sawo juga baik 

bagi kesehatan mata karena banyak mengandung vitamin A. 

Manfaat lainnya yaitu mengatasi radang mulut, sariawan, 

mencegah kanker usus dan bagus untuk kesehatan tulang. 

Biji sawo memiliki masa dormansi yang lama, biji sawo 

akan mengalami perkecambahan selama 30 hari tanpa adanya 

suatu perlakuan. Hal ini dikarenakan biji sawo memiliki kulit 

biji yang tebal dan permeabilitas yang rendah sehingga 

membutuhkan waktu yang lama untuk terjadinya 

perkecambahan, sementara biji sawo hanya memiliki daya 

simpan selama 4 minggu. Salah satu upaya yang diduga dapat 

mengurangi masa dormansi biji sawo yaitu dengan 

merendama dalam larutan eco-enzyme.  

                                                 
5 Nurul Hasanah, Emmy Harso Kardhinata, and Jamilah Nasution, “Uji Anti Bakteri 

Ekstrak Daun Sawo Manila (Manilkara Zapota) Terhadap Escherichia Coli,” Jurnal 

Ilmiah Biologi UMA (JIBIOMA) 1, no. 2 (2019): 58–63, 

https://doi.org/10.31289/jibioma.v1i2.164. 
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Eco-enzyme menjadi salah satu solusi dalam membantu 

mempersingkat masa dormansi biji sehingga biji lebih cepat 

berkecambah. Berdasarkan sumbernya Eco-enzyme berasal 

dari bahan organik yang ramah lingkungan dan sangat 

berguna dalam kehidupan sehari-hari, sebagai pupuk organik 

alami, pengusir tikus, lalat dan kecoa selain itu dapat juga 

sebagai cairan pembersih lantai maupun peralatan rumah 

tangga.
6

 Aplikasi bahan organik dari sumber Eco-enzyme 

diharapkan dapat mempersingkat masa dormansi biji dengan 

mempercepat terjadinya perkecambahan lebih awal yang 

ditandai dengan pertumbuhan tunas dan akar. 

Eco-enzyme adalah cairan yang dihasilkan dari 

fermentasi sisa makanan (sayuran) yang dicampur dengan 

gula merah dan air. Eco-enzyme mengandung asam asetat 

(H3COOH) yang dapat membunuh kuman, virus dan bakteri. 

Adapun aktivitas enzyme yaitu amylase, enzyme maltase, 

lipase dan protease.
7
 Asam asetat menjadi salah satu senyawa 

kimia yang dapat membantu mematahkan dormansi pada biji. 

Tujuan dari perlakuan kimia adalah menjadikan kulit biji 

menjadi lebih lunak sehingga memudahkan air masuk 

kedalam biji. Eco-enzyme juga dapat menetralisir racun dan 

polutan di sungai, tanah dan atmosfir eco-enzyme memiliki 

fungsi untuk menguragi polusi udara. Jadi eco-enzyme 

merupakan hormon alami bagi tumbuhan dan pohon juga 

merupakan herbisida dan pestisida alami. 

                                                 
6 Viana Meilani Prasetio, Tia Ristiawati, and Frida Philiyanti, “Manfaat Eco-Enzyme 

Pada Lingkungan Hidup Serta Workshop Pembuatan Eco-Enzyme,” Darmacitya : 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1 (2021): 21–29, 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/darmacitya/article/view/24071. 
7  Rivo Yulse Viza, “Uji Organoleptik Eco-Enzyme Dari Limbah Kulit Buah,” 

BIOEDUSAINS:Jurnal Pendidikan Biologi Dan Sains 5, no. 1 (2022): 24–30, 

https://doi.org/10.31539/bioedusains.v5i1.3387. 
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Pertumbuhan adalah proses yang terus berkembang, 

baik dalam bentuk, volume, berat dan jumlah sel akibat 

penggandaan protoplasma. Pertumbuhan awal dimulai saat 

benih berkecambah. Pengembangan dimulai dengan menyerap 

kelembaban dari lingkungan sekitar benih, menyebabkan kulit 

benih melunak dan ukuran biji bertambah.
8
 Ahli fisiologi 

benih umumnya mendefinisikan perkecambahan sebagai 

peristiwa yang dimulai dengan pengambilan air dan berakhir 

ketika radikula (akar tubuh; atau pada beberapa biji 

kotiledon/hipokotil) memanjang atau berakhir ketika benih 

muncul. Dengan demikian, dormansi adalah keadaan saat 

benih gagal berkecambah karena kondisi internal, meskipun 

kondisi eksternal (seperti suhu, kelembaban, dan atmosfer) 

telah menyelesaikan. Konsep istirahat dormansi telah banyak 

diterapkan pada tanaman dengan kulit biji yang keras, baik 

secara mekanis maupun kimiawi. 

Pada ayat-ayat Al-Qur‟an Allah senantiasa 

memerintahkan manusia untuk memeperhatikan keindahan 

dan beragaman makhluk hidup dalam tahapan pertumbuhan 

yang umumnya berbeda dalam proses pertumbuhannya, tubuh 

tanaman yang dipengaruhi oleh banyak faktor, memperhatikan 

pada tahap pertumbuhan keindahan dan keanekaragamannya 

dari makhluk hidup. faktor internal dan eksternal. Faktor 

eksternal, Seperti yang termuat dalam Firman Allah dalam 

QS. Al-An‟am:  99 berbunyi; 

اءِ يَاءً  ًَ ٍَ انسه َْزَلَ يِ َٕ انهذِ٘ أَ ُْ ُُّْ خَضِرًا َٔ ءٍ فأَخَْرَجُْاَ يِ ْٙ ِّ َثَاَتَ كُمِّ شَ فأَخَْرَجُْاَ تِ

ٍْ أعَُْاَبٍ  جَُهاتٍ يِ َٔ ٌٌ دَاَِٛةٌَ  ا َٕ ُْ ٍْ طهَْعِٓاَ قِ ٍَ انُهخْمِ يِ يِ َٔ ُُّْ حَثاًّ يُحرََاكِثاً  َخُْرِجُ يِ

َْظُرُٔا ٍّ ۗ ا ْٛرَ يُحشََاتِ غَ َٔ ٌَ يُشْحثَِٓاً  ا يه انرُّ َٔ  ٌَ ْٚحُٕ انزه هٌ فِٙ  َٔ ِّ ۚ إِ عِ ُْ َٚ َٔ رَ  ًَ ِِ إِذَا أثَْ رِ ًَ ٰٗ ثَ إنَِ

 ﴿ ٌَ وٍ ٚؤُْيُُِٕ ْٕ ٚاَتٍ نقَِ َٜ نِكُىْ 
﴾٩٩ذَٰ  

                                                 
8 Frank B Salisbury & Cleon W Ross, Fisiologi Tumbuhan Jilid 3 (Bandung:ITB, 

1995). 
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 Artinya: “Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, 

lalu kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-

tumbuhan, maka kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu 

tanaman yang menghijau, kami keluarkan dari tanaman yang 

menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, 

engurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 

anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang 

serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada 

waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-

orang yang beriman.9 

Berdasarkan ayat tersebut, Allah memerintahkan 

umatnya untuk mengamati pertumbuhan berbagai tanaman. 

Pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan, dari tanaman itu sendiri, 

termasuk pengurangan sifat (genetik) dan zat pengatur tubuh 

(hormon), sedangkan faktor eksternal adalah segala sesuatu 

yang ada di lingkungan atau di luar tanaman, seperti suhu, 

kelembapan, cahaya dan air.
10

 

Dormansi benih disebabkan oleh keadaan fisik kulit 

benih, keadaan fisiologis embrio, atau kombinasi keduanya, 

sehingga benih tidak dapat berkecambah pada lingkungan 

yang optimal.
11

 Namun, dormansi tidak berarti benih akan 

mati atau tidak dapat tumbuh kembali, karena dormansi benih 

                                                 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung : Diponogoro, 

2008). 
10 Neil A. Campbell, Biologi, ed. kedelapan, Jilid 1 (Jakarta:Erlangga, 2008). 
11  Nur Melasari, Tatiek Kartika Suharsi, and Abdul Qadir, “Penentuan Metode 

Pematahan Dormansi Benih Kecipir (Psophocarpus Tetragonolobus L.) Aksesi 

Cilacap,” Buletin Agrohorti 6, no. 1 (2018): 59–67, 

https://doi.org/10.29244/agrob.v6i1.16824. 
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dapat dipatahkan dengan cara perendaman menggunakan air 

panas dan skarifikasi menggunakan larutan asam sulfat 

(H2SO4) maupun KNO3.
12

 

Eco-enzyme dapat dimanfaatkan sebagai beberapa hal 

seperti dalam bidang pertanian. Dalam bidang pertanian eco-

enzyme digunakan sebagai pestisida nabati serta pupuk untuk 

tanaman.
13

 Selain sebagai pestisida dan pupuk eco-enzyme 

dimanfaatkan sebagai penyubur tanah karena mengandung 

mikroba yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah.
14

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan 

pemanfaatan eco-enzyme belum diketahuinya tentang 

pengaruh larutan eco-enzyme untuk mematahkan dormansi 

pada biji. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Uji Lama Perendaman Biji Sawo 

(Manilkara zapota) Pada Larutan Eco Enzyme Terhadap 

Pertumbuhan Awal Vegetatif. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

                                                 
12  M.Si Dr.Syamsia S.P., Teknologi Produksi Benih Refugia, ed. S.Pi Dr. Rahmi 

(Makassar: Pertama, 2023), 

https://books.google.com/books/about/Teknologi_Produksi_Benih_Refugia.html?hl=i

d&id=Vd2mEAAAQBAJ#v=onepage&q&f=false. 
13  Neny - Rochyani, Rih Laksmi Utpalasari, and Inka Dahliana, “Analisis Hasil 

Konversi Eco Enzyme Menggunakan Nenas (Ananas Comosus ) dan Pepaya (Carica 

Papaya L.),” Jurnal Redoks 5, no. 2 (2020): 135, 

https://doi.org/10.31851/redoks.v5i2.5060. 
14 Terry Pakki et al., “Pemanfaatan Eco-Enzyme Berbahan Dasar Sisa Bahan Organik 

Rumah Tangga Dalam Budidaya Tanaman Sayuran Di Pekarangan,” Prosiding 

PEPADU 2021: Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat 3, no. November 

(2021): 126–34, 

https://jurnal.lppm.unram.ac.id/index.php/prosidingpepadu/article/view/385. 
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1. Biji buah sawo memiliki kulit biji yang tebal, keras, dan 

permeabilitas yang rendah sehingga membutuhkan waktu 

yang lama untuk terjadinya perkecambahan. 

2. Larutan Eco-enzyme diduga berpengaruh dalam 

pematahan dormansi biji sawo. 

3. Belum adanya penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh larutan Eco-enzyme terhadap 

pematahan dormansi biji sawo. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang agar tidak terjadi 

penyimpangan dan penafsiran yang tidak sesuai, maka peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Biji sawo yang digunakan dari jenis buah sawo manila 

(Manilkara zapota) yang rasanya manis dan berpasir. 

2. Eco-enzyme yang digunakan terbuat dari limbah rumah 

tangga yang melalui fermentasi campuran gula merah, air, 

limbah buah-buahan (kulit nanas, kulit jeruk, kulit papaya, 

kulit semangka, serta kulit pisang) dan sayuran segar. 

3. Parameter yang diamati adalah lama perendaman, 

viabilitas biji, vigor biji dan koefisien vigor. 

 

E. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti telah merumuskan 

masalahan yang akan dikaji ulang pada bab selanjutnya yaitu: 

1. Apakah waktu perendaman biji sawo (Manilkara zapota) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan awal biji sawo? 

2. Berapa konsentrasi larutan eco-enzyme yang efektif 

digunakan dalam memecahkan dormansi biji sawo? 
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F. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan 

maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Utuk mengetahui pengaruh waktu perendaman biji sawo 

pada larutan eco-enzyme terhadap pertumbuhan awal biji 

sawo. 

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi eco-enzyme yang 

efektif digunakan dalam memecahkan dormansi biji sawo. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi peneliti dan pembaca, yaitu: 

1. Bagi peneliti, penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi umum mengenahi pengaruh Eco-enzyme 

terhadap masa dormansi pada biji sawo 

2. Bagi pembaca, sebagai referensi dalam melakukan 

penelitian lanjutan mengenai pengaruh Eco-enzyme dan 

lama perendaman biji sawo. 

3. Bagi pendidik dan peserta didik khususnya pada materi 

dormansi, menambah keilmuan dengan mengetahui 

bahwa pemberian Eco-enzyme berpengaruh terhadap 

pertumbuhan biji sawo. 

 

H. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang pengaruuh 

Eco Enzyme pada tumbuhan diantaranya yaitu:   

1. Efektivitas pemanfaatan eco enzyme untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman sawi dengan sistem hidroponik 

DFT. Pemberian eco-enzyme sebagai nutrisi dapat 
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mempengaruhi nyata jumlah daun dan berat berangkasan 

basah tanaman sawi.
15

 

2. Pengaruh eco-enzyme dan vermikompos terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman Seledri (Aium graveolens 

L.). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

pemberian eco-enzyme, dengan perlakukan 30 ml/1 air 

eco-enzyme terdapat pengaruh nyata diantaranya yaitu 

pada tinggi tanaman seledri, jumlah anakan (tangkai), 

jumlah pelepah daun (batang), berat basah per rumpun 

(g), volume akar (cm
3
) dan nisbah tanjuk akar.

16
 

3. Response of Liquid Organic Fertilizer Eco Enzyme (EE) 

on Growth and Production of Shallot (Allium 

ascalonicum. L). Memberikan pengaruh yang signitif pada 

variabel panjang akar tanaman dan jumlah daun bawang 

merah dengan menggunakan dosis 1.75 ml/liter air. 

Penambahan pupuk kandang dan eco-enzyme dapat 

memudahkan tanaman dalam menyerap unsur hara karena 

eco-enzyme berperan sebagai biokatalisator atau 

mempercepat siklus di alam.
17

 

4. Pengaruh konsentrasi eco-enzyme dan dosis pupuk 

kandang ayam terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman selada (Lactuca sativa L.). Pada umur 35 HSPT 

memberikan hasil bahwa pemberian EE berpengaruh 

                                                 
15 Budy Wiryono et al., “Efektivitas Pemanfaatan Eco Enzyme Untuk Meningkatkan 

Pertumbuhan Tanaman Sawi Dengan Sistem Hidroponik DFT,” Prosiding Seminar 

Nasional Pertanian 2, no. 1 (2021): 63–68, 

https://journal.ummat.ac.id/index.php/SEMNASPUMMAT/article/view/6798. 
16  Anugrah Yoga Pratama, “Pengaruh Eco-Enzyme Dan Vermikompos Terhadap 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Seledri( Apium Graveolens L.),” Skripsi, 2022, 1–

71. 
17 Novianto Novianto, “Response Of Liquid Organic Fertilizer Eco Enzyme (EE) On 

Growth And Production Of Shallot (Allium Ascalonicum. L),” Jurnal Agronomi 

Tanaman Tropika (Juatika) 4, no. 1 (2022): 147–54, 

https://doi.org/10.36378/juatika.v4i1.1782. 
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terhadap jumlah daun volume akar, bobot basah jual dan 

produksi per hektar tanaman selada (Lactuca sativa L.)18
 

5. Pengaruh dosis eco-enzyme dan jenis pupuk kandang 

terhadap serapan nitrogen, pertumbuhan dan hasil 

tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus var Roberta). 

Memberikan hasil bahwa pemberian dosis eco-enzyme 6 

L/ha pada tanaman mentimun jepang mendapatkan hasil 

baik bobot besar yaitu seberat 245.83 gram.
19

 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan, memiliki kesamaan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, yaitu penggunaan Eco-enzyme. Peneliti yang berjudul 

“Uji Lama Perendaman Biji Sawo (Manilkara zapota) Pada 

Larutan Eco Enzyme Terhadap Pertumbuhan Awal Vegetatif” 

dapat dilakukan karena masalah yang diteliti bukan dari 

duplikasi penelitian sebelumnya, perbedaan hasil referensi 

terdahulu adalah peneliti lebih fokus padapengaruh lama 

perendaman biji sawo (Manilkara zapota) menggunakan 

larutan Eco Enzyme. 

I. Sistematik Penulisan 

Sistematik penulisan pada skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Eco Enzyme dan Lama Perendaman Terhadap 

Pertumbuhan Awal Biji Sawo (Manilkara zapota)” adalah 

sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pendahuluan tersusun dari beberapa sub bab 

diantaranya yaitu, latar belakang masalah penelitian, 

                                                 
18 Ampia Enjelina Manurung, “Pengaruh Konsentrasi Eco Enzyme dan Dosis Pupuk 

Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Selada (Lactuca 

Sativa L.),” Universitas Hkbp Nommensen, no. 2504 (2022): 1–9. 
19 Muhibbatul Lubabah, “Pengaruh Pemberian Dosis,” n.d., 

http;//repository.unisma.ac.id/bitstream/handle/123456789/5190/S1_Faperta_Agrotek

nologi_21801031086_Muhibbatul Lubabah.pdf?sequence=1. 
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identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan dan sistematik penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang relaven 

dengan penelitian yang akan dilakukan, teori tersebut 

mencakup tentang biji sawo (Manilkara zapota) dan Eco 

Enzyme. Selain itu juga bab ini membahas tentang 

pengajuan hipotensis penelitian. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini membahas beberapa sub bab diantaranya 

yaitu, waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini membahas tentang analisis hasil 

penelitian. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini merupakan kesimpulan dan saran. 



 

49 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya maka penelitian ini dapat memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Waktu perendaman biji sawo manila (Manilkara zapota) 

dengan larutan eco-enzyme tidak memengaruhi 

pertumbuhan awal biji sawo (Manilkara zapota).  

2. Konsentrasi laruratan eco-enzyme yang efektif digunakan 

dalam memecahkan dormansi biji sawo adalah 

konsentrasi 60% dan 80%, dengan nilai rata-rata jumlah 

biji (N) sebesar 85,33 dan 86,67. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini dapat memberikan saran untuk 

penelitian yang akan dilakukan dimasa yang akan datang 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya melakukan pengamplasan atau penggoresan 

terlebih dahulu sebelum melakukan perendaman 

menggunakan laruratan eco-enzyme. 

2. Sebaiknya lama waktu perendaman dilakukan lebih lama. 

3. Perlu dilakukannya pengamatan indeks stomata dan kadar 

klorofil. 
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